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Abstrak

Siti, Aizah. 2025. Internalisasi Nilai-nilai Pendidikan Agama Islam Melalui
Kegiatan Pembiasaan Ibadah Pagi (PIP) di MTS Raudlatul Ulum
Karangploso Malang. Skripsi, Program Studi Pendidikan Agama Islam,
Fakultas Agama Islam, Universitas Islam Malang.

Pembimbing 1: Dr. Arief Ardiansyah, M.Pd
Pembimbing 2: Dr. Dwi Fitri Wiyono, M.PdI

Kata Kunci: Internalisasi, Nilai-nilai Pendidikan Agama Islam, Pembiasaan
Ibadah Pagi (PIP)

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya internalisasi nilai-nilai
pendidikan agama Islam di kalangan siswa, terutama dalam menghadapi tantangan
globalisasi dan pengaruh budaya luar yang dapat mengikis nilai-nilai moral dan
religius. Kegiatan Pembiasaan Ibadah Pagi (PIP) di MTs Raudlatul Ulum
Karangploso diharapkan dapat menjadi solusi dalam membentuk karakter religius
peserta didik melalui rutinitas ibadah yang konsisten.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan nilai-nilai pendidikan
agama Islam yang diinternalisasikan melalui kegiatan Pembiasaan Ibadah Pagi
(PIP), menganalisis proses internalisasi nilai-nilai pendidikan agama Islam melalui
kegiatan Pembiasaan Ibadah Pagi (PIP), serta mendeskripsikan faktor pendukung
dan penghambat dalam proses internalisasi nilai-nilai pendidikan agama Islam
melalui kegiatan Pembiasaan Ibadah Pagi (PIP) di MTs Raudlatul Ulum
Karangploso Malang.

Jenis penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan jenis
penelitian studi kasus. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi,
wawancara mendalam, dan dokumentasi. Lokasi penelitian berada di MTs
Raudlatul Ulum Karangploso dengan subjek penelitian meliputi waka kurikulum,
waka kesiswaan, guru PAI, dan peserta didik. Data dianalisis melalui tahapan
pengumpulan data, kondensasi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan,
serta diuji keabsahannya melalui triangulasi teknik dan triangulasi sumber.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa nilai-nilai agama seperti keimanan,
kedisiplinan dalam ibadah, dan akhlak mulia berhasil ditanamkan melalui kegiatan
Pembiasaan Ibadah Pagi (PIP) yang meliputi shalat Dhuha berjamaah, tilawah Al-
Qur’an, doa bersama, dan amalan harian lainnya. Proses internalisasi dilakukan
melalui tiga tahapan yaitu penyampaian dan pengarahan oleh guru dalam kegiatan
Pembiasaan Ibadah Pagi (PIP), interaksi aktif antara guru dan siswa selama
kegiatan Pembiasaan Ibadah Pagi (PIP), dan pembentukan nilai Pembiasaan Ibadah
Pagi (PIP) dalam kepribadian siswa. Metode yang digunakan dalam proses
internalisasi meliputi pembiasaan, keteladanan, nasihat dan motivasi, serta
hukuman. Faktor pendukung utama adalah dukungan penuh dari guru dan pendidik,
ketersediaan sarana dan prasarana, keterlibatan aktif orang tua, serta antusiasme dan
motivasi siswa, sedangkan faktor penghambatnya meliputi tidak adanya mushola,
kurangnya kedisiplinan sebagian siswa, latar belakang keluarga siswa yang kurang
mendukung, serta pengaruh negatif perkembangan teknologi.
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Abstract

Siti, Aizah. 2025. Internalization of Islamic Religious Education Values Through
Morning Worship Habitual Activities (PIP) at MTS Raudlatul Ulum
Karangploso Malang. Thesis, Islamic Religious Education Study Program,
Faculty of Islamic Religion, Islamic University of Malang.

Supervisor 1: Dr. Arief Ardiansyah, M.Pd
Supervisor 2: Dr. Dwi Fitri Wiyono, M.PdlI

Keywords: Internalization, Islamic Religious Education Values, Morning Worship
Habits (PIP)

This research is motivated by the importance of internalizing Islamic
religious education values among students, especially in facing the challenges of
globalization and the influence of external cultures that can erode moral and
religious values. The Morning Worship Habituation (PIP) activity at MTs Raudlatul
Ulum Karangploso is expected to be a solution in shaping students' religious
character through consistent worship routines.

This study aims to describe the values of Islamic religious education
internalized through the Morning Worship Habituation (PIP) activity, analyze the
process of internalizing Islamic religious education values through the Morning
Worship Habituation (PIP) activity, and describe the supporting and inhibiting
factors in the process of internalizing Islamic religious education values through the
Morning Worship Habituation (PIP) activity at MTs Raudlatul Ulum Karangploso
Malang.

The research used a qualitative approach with a case study approach. Data
collection techniques were conducted through observation, in-depth interviews, and
documentation. The research location was at MTs Raudlatul Ulum Karangploso,
with research subjects including the curriculum vice principal, student affairs vice
principal, Islamic Religious Education teachers, and students. Data were analyzed
through the stages of data collection, data condensation, data presentation, and
conclusion drawing. Their validity was tested through technical and source
triangulation.

The results of this study indicate that religious values such as faith,
discipline in worship, and noble morals were successfully instilled through the
Morning Worship Habituation (PIP) activity which includes congregational Dhuha
prayer, recitation of the Qur'an, joint prayer, and other daily practices. The
internalization process is carried out through three stages: delivery and direction by
teachers in the Morning Worship Habituation (PIP) activity, active interaction
between teachers and students during the Morning Worship Habituation (PIP)
activity, and the formation of Morning Worship Habituation (PIP) values in
students' personalities. The methods used in the internalization process include
habituation, role models, advice and motivation, and punishment. The main
supporting factors are full support from teachers and educators, the availability of
facilities and infrastructure, active involvement of parents, and enthusiasm and
motivation of students, while inhibiting factors include the absence of a prayer
room, lack of discipline among some students, less supportive family backgrounds
of students, and the negative influence of technological developments.

xii
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A. Konteks Penelitian
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MTs Raudlatul Ulum Karangploso merupakan salah satu lembaga

University of Islam Malang

pendidikan Islam yang terletak di wilayah yang secara umum dikenal memiliki
kultur religius yang kuat. Namun secara khusus, lingkungan peserta didik di
MTs ini menunjukkan kecenderungan yang berbeda. Banyak siswa yang berasal
dari latar belakang keluarga yang kurang memberikan pembinaan agama secara
intensif. Hal ini terlihat dari adanya sejumlah siswa yang belum mampu
membaca Al-Qur’an dengan lancar serta masih rendahnya partisipasi dalam
praktik ibadah harian (W.GP.15.04.2025). Keadaan ini menjadi tantangan
tersendiri bagi sekolah dalam membina karakter religius peserta didik.

Untuk menjawab tantangan tersebut, pihak sekolah merancang sebuah
program khusus bernama Pembiasaan Ibadah Pagi (PIP). Program ini disusun
secara sistematis untuk menginternalisasikan nilai-nilai pendidikan agama
Islam melalui kegiatan ibadah harian yang dilakukan secara kolektif setiap pagi
sebelum proses pembelajaran dimulai. Kegiatan Pembiasaan Ibadah Pagi (PIP)
mencakup shalat Dhuha, tilawah Al-Qur’an, pembacaan doa dan surat-surat
pendek, istighotsah, serta pembinaan membaca Al-Qur’an menggunakan
metode Igro bagi siswa yang belum lancar (W.KM.15.04.2025). Pendekatan ini
bukan hanya menekankan pada pengulangan perilaku ibadah, tetapi juga
membangun suasana spiritual yang kondusif sebagai sarana pembinaan karakter

keislaman siswa.
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Menariknya, pendekatan yang diterapkan oleh MTs Raudlatul Ulum ini
justru berbeda dengan kebanyakan madrasah lainnya yang berada di lingkungan
religius namun tidak menghadapi tantangan serupa. Di madrasah ini, pihak
sekolah harus menyiasati realitas sosial siswa yang menunjukkan kesenjangan
dalam kemampuan dasar keagamaan, khususnya dalam hal membaca Al-Qur’an
dan kesadaran dalam menjalankan ibadah harian. Sebagai respons terhadap
kondisi tersebut, pihak madrasah memberikan perhatian khusus melalui
program terintegrasi dalam Pembiasaan Ibadah Pagi (PIP).

Salah satu strategi yang diterapkan adalah adanya pemisahan kegiatan
antara siswa yang sudah lancar membaca Al-Qur’an dengan siswa yang belum
mampu mengaji. Siswa yang sudah mampu mengaji mengikuti variasi kegiatan
ibadah yang telah dijadwalkan setiap harinya, seperti shalat Dhuha, tadarus,
pembacaan tahlil, doa bersama, dan istighotsah. Sementara itu, siswa yang
belum bisa mengaji dibina secara khusus melalui pembelajaran membaca Al-
Qur’an menggunakan metode Iqro, mulai dari jilid satu hingga seterusnya
secara bertahap. Proses ini didukung dengan penggunaan buku absensi khusus
yang tidak hanya memantau kehadiran, tetapi juga mencatat perkembangan
membaca setiap siswa secara harian, termasuk jilid dan halaman terakhir yang
sudah dicapai. Setiap kelompok jilid Igro didampingi oleh guru pendidik atau
pendamping masing-masing yang bertugas mengajar dan menyimak bacaan
siswa sesuai dengan tingkat kemampuan mereka (W.GP.15.04.2025).

Pembiasaan Ibadah Pagi (PIP) merupakan program keagamaan yang
dilaksanakan rutin setiap hari secara kolektif di MTs Raudlatul Ulum yang

melibatkan berbagai praktik ibadah harian secara bersama-sama. Pelaksanaan
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Pembiasaan Ibadah Pagi (PIP) disusun berdasarkan tema harian untuk
memberikan variasi serta memperdalam pengalaman spiritual siswa, yaitu
shalat Dhuha berjamaah setiap harinya, pembacaan doa shalat dan surah pendek
setiap hari Selasa, surah Al-Wagqi’ah dan Al-Mulk pada Rabu, Yasin di hari
Kamis, tahlil pada Jumat, serta istighotsah pada hari Sabtu. Pembiasaan Ibadah
Pagi (PIP) menggunakan metode pembiasaan, yang bertujuan membentuk
kebiasaan beribadah harian di kalangan siswa, sehingga mereka lebih mudah
dalam memahami, menghayati, dan mengamalkan nilai-nilai pendidikan agama
Islam melalui kegiatan tersebut (W.GP.15.04.2025).

Para pendidik mengajarkan mengaji atau membaca Al-Qur'an dengan
menggunakan metode Igro, dimulai dari Iqro Jilid 1, sehingga dapat
memperbaiki dan meningkatkan kemampuan mereka secara bertahap. Kegiatan
ini berlangsung bersamaan dengan rangkaian ibadah pagi lainnya, menjadikan
proses belajar mengaji sebagai bagian yang terintegrasi dalam rutinitas
keagamaan harian di sekolah. Dengan pendekatan ini, setiap siswa diberi
kesempatan yang sama untuk tumbuh dalam aspek spiritual, tanpa terkendala
oleh perbedaan tingkat kemampuan membaca Al-Qur’an (O.PD.15.04.2025).

Pendekatan yang terstruktur dan adaptif ini menjadi ciri khas tersendiri yang
jarang ditemukan di lembaga pendidikan Islam lainnya. Kebanyakan madrasah
cenderung menyamaratakan kegiatan ibadah bagi seluruh siswa, tanpa
memperhatikan perbedaan kemampuan dasar yang mereka miliki. Padahal,
penyesuaian terhadap kondisi peserta didik seperti yang dilakukan MTs
Raudlatul Ulum merupakan langkah konkret dalam mendukung internalisasi

nilai-nilai keagamaan secara lebih efektif dan menyeluruh (O.PD.15.04.2025).
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Fenomena ini menunjukkan bahwa proses pembinaan karakter religius tidak
bisa dilakukan secara seragam di setiap lembaga pendidikan Islam. Meskipun
secara formal kurikulum Pendidikan Agama Islam (PAI) telah diterapkan,
tantangan implementatif di lapangan menuntut pendekatan yang adaptif.
Banyak institusi pendidikan masih berfokus pada aspek kognitif dan kurang
memperhatikan ranah afektif dan psikomotorik, sehingga proses internalisasi
nilai agama menjadi kurang optimal (Ridho et al., 2025). Padahal pendidikan
yang ideal harus menyentuh tiga ranah secara seimbang agar menghasilkan
peserta didik yang tidak hanya tahu, tetapi juga merasa dan mau mengamalkan
ajaran agama.

Metode pembiasaan melibatkan pengulangan perilaku positif secara
konsisten, seperti membiasakan siswa untuk datang tepat waktu, mengucapkan
salam, dan melaksanakan ibadah bersama, yang secara bertahap membentuk
karakter dan kebiasaan baik pada peserta didik. Keteladanan disisi lain
menekankan pentingnya peran guru dan pendidik sebagai model perilaku yang
baik, karena peserta didik cenderung meniru dan mengikuti sikap serta tindakan
yang mereka amati dari figur otoritatif di lingkungan pendidikan. Metode
pembiasaan dan keteladanan saling melengkapi dalam proses internalisasi nilai-
nilai agama Islam, karena anak didik selain melakukan kebiasaan, juga perlu
adanya seorang figur yang dijadikan contoh untuk ditiru (Munirah et al., 2022).

Pembinaan akhlak mulia dalam pendidikan Islam bertujuan membentuk
karakter peserta didik yang sejalan dengan ajaran Islam. Proses internalisasi
nilai-nilai pendidikan agama Islam menjadi penting untuk membantu peserta

didik memahami dan mengamalkan ajaran tersebut dalam kehidupan sehari-
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hari. Internalisasi nilai-nilai pendidikan agama Islam dalam membentuk
karakter siswa dilakukan melalui strategi guru yang melibatkan transformasi
nilai, transaksi nilai, dan transinternalisasi, yang mencakup nilai-nilai akidah,
akhlak, ibadah, dan sosial (Multazam et al., 2022).

Nilai-nilai pendidikan agama Islam memiliki peran yang sangat penting
untuk ditanamkan kepada peserta didik. Meskipun demikian, penerapannya di
lapangan masih menghadapi berbagai kendala karena proses internalisasi nilai
tidaklah sederhana dan memerlukan waktu serta pendekatan yang
berkesinambungan. Internalisasi nilai tidak sekadar tampak dalam perilaku
peserta didik untuk sementara waktu, tetapi harus menjadi bagian dari
kepribadian yang tertanam secara mendalam dan dijalankan secara konsisten.

Keberhasilan pengajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) seharusnya
mencakup tiga ranah utama: kognitif, afektif, dan psikomotorik. Namun, dalam
praktiknya, banyak institusi pendidikan yang lebih menekankan pada aspek
kognitif, sementara aspek afektif dan psikomotorik kurang mendapatkan
perhatian yang memadai. Hal ini dapat mengakibatkan ketidakseimbangan
dalam pembentukan karakter peserta didik, di mana pengetahuan agama tidak
sepenuhnya tercermin dalam sikap dan perilaku sehari-hari (Dona et al., 2024).

Untuk mengatasi berbagai tantangan yang ada dalam dunia pendidikan,
khususnya di MTs Raudlatul Ulum Karangploso, kegiatan Pembiasaan Ibadah
Pagi (PIP) menjadi salah satu metode efektif yang digunakan sebagai sarana
dalam menanamkan nilai-nilai pendidikan agama Islam kepada para peserta
didik. Melalui pelaksanaan kegiatan yang rutin dan terjadwal ini, siswa tidak

hanya diajak untuk memahami ajaran agama secara teori, tetapi juga didorong
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agar benar-benar menghayati dan mengamalkan nilai-nilai tersebut dalam
kehidupan sehari-hari (W.KM.15.04.2025).

Namun demikian, belum banyak penelitian yang secara khusus mengkaji
bagaimana proses internalisasi nilai-nilai tersebut berlangsung dalam program
Pembiasaan Ibadah Pagi (PIP), termasuk metode yang digunakan, tantangan
yang dihadapi, serta hasil nyata yang terlihat dalam kehidupan siswa. Jika
masalah ini tidak diteliti lebih dalam, dikhawatirkan potensi besar dari program
Pembiasaan Ibadah Pagi (PIP) tidak dapat dikembangkan secara optimal. Lebih
jauh lagi, jika nilai-nilai agama tidak berhasil ditanamkan sejak dini, maka
peserta didik akan rentan terhadap krisis moral dan kehilangan arah dalam
kehidupan.

Sebaliknya, apabila penelitian ini dilakukan, maka akan memberikan
gambaran yang lebih jelas dan sistematis mengenai peran Pembiasaan Ibadah
Pagi (PIP) dalam membentuk karakter religius peserta didik. Temuan penelitian
ini juga dapat menjadi rujukan dalam pengembangan strategi pendidikan
karakter berbasis nilai-nilai Islam, baik di MTs Raudlatul Ulum sendiri maupun
di lembaga pendidikan Islam lainnya. Penelitian ini relevan dengan program
studi pendidikan agama Islam, karena berkontribusi langsung terhadap
pengembangan metode pembelajaran dan pembinaan keagamaan di sekolah,
yang merupakan fokus utama kajian dalam program studi ini.

Dengan demikian, penelitian ini penting untuk dilakukan sebagai bentuk
kontribusi akademik terhadap penguatan pendidikan nilai di lingkungan sekolah
berbasis Islam, sekaligus menjawab tantangan zaman yang menuntut generasi

muda memiliki karakter religius yang kuat.



B. Fokus Penelitian
Berdasarkan konteks penelitian di atas, maka fokus penelitian dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Apasaja nilai-nilai pendidikan agama Islam yang diinternalisasikan melalui

REPOSITORY

kegiatan Pembiasaan Ibadah Pagi (PIP) di MTs Raudlatul Ulum
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Karangploso?

2. Bagaimana proses internalisasi nilai-nilai pendidikan agama Islam melalui
kegiatan Pembiasaan Ibadah Pagi (PIP) di MTs Raudlatul Ulum
Karangploso?

3. Apasaja faktor pendukung dan penghambat dalam proses internalisasi nilai-
nilai pendidikan agama Islam melalui kegiatan Pembiasaan Ibadah Pagi

(PIP) di MTs Raudlatul Ulum Karangploso?

C. Tujuan Penelitian
Mengacu pada konteks dan fokus penelitian di atas, maka tujuan dari
penelitian ini adalah:

1. Mendeskripsikan  nilai-nilai ~ pendidikan  agama  Islam  yang
diinternalisasikan melalui kegiatan Pembiasaan Ibadah Pagi (PIP) di MTs
Raudlatul Ulum Karangploso.

2. Menganalisis proses internalisasi nilai-nilai pendidikan agama Islam
melalui kegiatan Pembiasaan Ibadah Pagi (PIP) di MTs Raudlatul Ulum

Karangploso.
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3. Mendeskripsikan faktor pendukung dan penghambat dalam proses
internalisasi nilai-nilai pendidikan agama Islam melalui kegiatan

Pembiasaan Ibadah Pagi (PIP) di MTs Raudlatul Ulum Karangploso.
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D. Kegunaan Penelitian
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Penelitian ini memiliki kegunaan baik secara teoritis maupun praktis,
khususnya dalam bidang pendidikan agama Islam (PAI). Hasil penelitian ini
diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pembaca, yaitu:

1. Kegunaan Teoritis

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan menambah
wawasan keilmuan tentang internalisasi nilai-nilai pendidikan agama
Islam melalui kegiatan Pembiasan Ibadah Pagi (PIP) di lingkungan
sekolah, khususnya dalam bidang pendidikan agama Islam (PAI).

b. Hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi dalam mengembangkan
pengetahuan tentang internalisasi nilai-nilai agama melalui kegiatan
Pembiasaan Ibadah Pagi (PIP) bagi yang hendak melakukan penelitian
lebih lanjut.

2. Kegunaan Praktis

a. Bagi sekolah dan pendidik, memberikan wawasan dalam merancang
strategi yang lebih efektif dalam mengatasi hambatan-hambatan yang
muncul dalam pelaksanaan kegiatan Pembiasaan Ibadah Pagi (PIP).

b. Bagi siswa, membantu meningkatkan kesadaran siswa akan pentingnya
menjalankan ibadah secara rutin dan menjadikannya sebagai kebiasaan

dalam kehidupan sehari-hari.
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c. Bagi peneliti, dengan dilaksanakannya penelitian ini dapat menambah
wawasan serta pengetahuan yang luas dalam penelitian dan

mengaplikasikannya sesuai dengan dunia pendidikan.
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E. Definisi Operasional
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Untuk menghindari kesalahpahaman dan kekeliruan dalam mengartikan
beberapa istilah yang dipakai dalam penelitian ini, maka peneliti menjelaskan
beberapa istilah sebagai berikut:

1. Internalisasi Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam

Internalisasi nilai-nilai pendidikan agama Islam dalam penelitian ini
adalah proses penanaman, pembiasaan, dan pengamalan nilai-nilai ajaran
Islam kepada peserta didik secara berkelanjutan, sehingga nilai-nilai
tersebut menjadi bagian dari sikap dan perilaku sehari-hari. Proses ini
melibatkan pemahaman, penghayatan, serta penerapan nilai-nilai agama
Islam yang meliputi aspek akidah, ibadah, dan akhlak.

2. Kegiatan Pembiasaan Ibadah Pagi (PIP)

Kegiatan Pembiasaan Ibadah Pagi (PIP) dalam penelitian ini merujuk
pada program rutin yang dilaksanakan di MTs Raudlatul Ulum Karangploso
sebelum kegiatan pembelajaran dimulai. Kegiatan ini meliputi shalat Dhuha
berjamaah, membaca Al-Qur'an, doa bersama, dzikir, serta amalan ibadah
lainnya yang bertujuan membentuk kebiasaan positif dan meningkatkan

spiritualitas siswa.
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3. MTs Raudlatul Ulum Karangploso
MTs Raudlatul Ulum Karangploso adalah lembaga pendidikan Islam
tingkat menengah pertama yang menjadi lokasi penelitian ini. Madrasah ini

menerapkan berbagai program keagamaan, termasuk kegiatan Pembiasaan
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Ibadah Pagi (PIP), sebagai upaya membentuk karakter religius dan
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meningkatkan pemahaman keislaman siswa.
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BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tentang internalisasi nilai-nilai pendidikan

agama Islam melalui kegiatan pembiasan ibadah pagi (PIP) di MTs Raudlatul

Ulum Karangploso, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

Internalisasi nilai-nilai pendidikan agama Islam melalui kegiatan
Pembiasaan Ibadah Pagi (PIP) di MTs Raudlatul Ulum Karangploso
berjalan secara efektif, karena mampu menanamkan nilai-nilai keagamaan
secara bertahap melalui rutinitas yang terstruktur dan konsisten. Namun
demikian, perlu adanya penelitian lanjutan untuk mengukur secara lebih
mendalam dampak jangka panjang dan efektivitas nyata kegiatan
Pembiasaan Ibadah Pagi (PIP) terhadap pembentukan karakter religius
siswa, baik dari aspek spiritualitas, praktik ibadah, maupun perilaku sosial
di luar kegiatan pembiasaan. Nilai-nilai pendidikan agama Islam yang
diinternalisasikan meliputi tiga nilai utama: (1) nilai agidah, yang
ditanamkan melalui kegiatan ibadah pagi yang menumbuhkan kesadaran
spiritual dan keyakinan terhadap ajaran Islam; (2) nilai ibadah,
dikembangkan melalui rutinitas kegiatan ibadah yang konsisten dan
terjadwal setiap pagi di madrasah; serta (3) nilai akhlak, dibentuk melalui
kebiasaan positif dalam berinteraksi dan berperilaku selama kegiatan
pembiasaan ibadah pagi.

Proses internalisasi nilai-nilai pendidikan agama Islam melalui kegiatan

Pembiasaan Ibadah Pagi (PIP) di MTs Raudlatul Ulum Karangploso
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dilakukan secara bertahap melalui tiga tahapan yaitu penyampaian dan
pengarahan oleh guru dalam kegiatan PIP, interaksi aktif antara guru dan
siswa selama kegiatan PIP, dan pembentukan nilai PIP dalam kepribadian
siswa. Metode yang digunakan dalam proses internalisasi meliputi
pembiasaan (rutinitas ibadah pagi), keteladanan (guru sebagai contoh
nyata), nasihat dan motivasi (penguatan verbal dan spiritual), serta hukuman
edukatif (teguran atau tugas tambahan yang bersifat mendidik). Seluruh
metode tersebut berjalan secara menyeluruh dan saling melengkapi,
sehingga mampu membentuk karakter religius, disiplin, dan berakhlak
mulia pada diri peserta didik.

Keberhasilan internalisasi nilai-nilai pendidikan agama Islam melalui
Pembiasaan Ibadah Pagi (PIP) di MTs Raudlatul Ulum Karangploso
didukung oleh beberapa faktor utama, yaitu ketersediaan sarana dan
prasarana yang memadai, dukungan penuh dari guru dan pendidik,
keterlibatan aktif orang tua, serta antusiasme dan motivasi siswa. Namun,
terdapat pula beberapa faktor penghambat, seperti tidak ada mushola,
kurangnya kedisiplinan sebagian siswa, latar belakang keluarga siswa yang
kurang mendukung, serta pengaruh negatif perkembangan teknologi
(seperti penggunaan gadget yang berlebihan). Faktor-faktor ini menjadi
tantangan yang harus diatasi agar proses internalisasi nilai dapat berjalan

lebih optimal.
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti di MTs
Raudlatul Ulum Karangploso Karangploso, maka peneliti dapat memberikan

saran sebagai berikut:
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1. Bagi Kepala Madrasah
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Kepala madrasah diharapkan dapat terus memberikan dukungan
penuh terhadap pelaksanaan kegiatan Pembiasaan Ibadah Pagi (PIP) sebagai
program unggulan yang terbukti efektif dalam membentuk karakter religius
peserta didik. Perlu adanya monitoring dan evaluasi secara berkala terhadap
pelaksanaan kegiatan ini agar tetap berjalan dengan maksimal. Selain itu,
kepala madrasah juga diharapkan dapat memfasilitasi pengembangan
sarana prasarana yang mendukung kegiatan Pembiasaan Ibadah Pagi (PIP)
agar suasana ibadah menjadi semakin kondusif dan nyaman.

2. Bagi Guru

Guru dan tenaga kependidikan hendaknya tidak hanya menjadi
pengawas dalam kegiatan Pembiasaan Ibadah Pagi (PIP), tetapi juga terlibat
secara aktif sebagai teladan (uswah hasanah) yang memberikan contoh
langsung dalam praktik ibadah. Guru dapat memperkuat penanaman nilai
dengan memberikan bimbingan, arahan, serta koreksi apabila terdapat
kesalahan siswa dalam melaksanakan ibadah. Keterlibatan ini akan
memperkuat proses internalisasi nilai karena peserta didik cenderung

meniru perilaku guru yang mereka kagumi dan hormati.
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3. Bagi Peserta Didik
Peserta didik perlu meningkatkan kesadaran diri untuk menjalankan
ibadah pagi bukan hanya sebagai rutinitas harian, tetapi sebagai bagian dari

pembentukan karakter pribadi yang religius dan berakhlak mulia.
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Kedisiplinan, kekhusyukan, dan keterlibatan aktif dalam kegiatan
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Pembiasaan Ibadah Pagi (PIP) menjadi cerminan dari keberhasilan
internalisasi nilai-nilai agama dalam diri mereka. Peserta didik juga
diharapkan mampu menerapkan nilai-nilai yang diperoleh melalui
Pembiasaan Ibadah Pagi (PIP) ke dalam kehidupan sehari-hari, baik di
lingkungan madrasah, rumah, maupun masyarakat.
4. Bagi Peneliti Selanjutnya

Peneliti selanjutnya disarankan untuk mengembangkan penelitian
ini dengan menjangkau aspek-aspek lain yang belum banyak digali, seperti
peran keluarga dalam mendukung internalisasi nilai agama di madrasah atau
membandingkan efektivitas kegiatan Pembiasaan Ibadah Pagi (PIP) di
beberapa madrasah berbeda. Selain itu, peneliti dapat menggunakan
pendekatan kuantitatif atau campuran untuk memperoleh data yang lebih
variatif dan mendalam sehingga hasil penelitian dapat memperkuat teori-

teori pendidikan agama Islam yang ada.
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